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ABSTRACT 

Climate change occurs due to a change of climate elements such as wind speed, humidity, 

temperature, and rainfall. One of the agricultural sector affected by climate change is 

horticulture subsectors to red chili plant (Capsicum annuum L) which is one of the leading 

commodity at Sumberbendo Hamlet. Before the climate change (year 2012-2013) and after the 

climate change (year 2014-2015) there is a significant difference from the elements of the 

climate wind speed, rainfall, and humidity. This research aimed to describe the knowledge of 

farmers to climate change, analyze the impact of differences in production before and after 

climate change, analyze the impact of difference in farmer’s income before and after climate 

change, analyze socio-economic before and after climate change. This research was conducted 

in Sumberbendo Hamlet, Kucur Village, Malang District. Based on the analysis, that red chili 

farmers gain knowledge or information about the existence of climate change on the television 

as many as 21 people. The average of production per Ha before and after climate change on 

land area <0,5 Ha are 8.210,21 kg and 7.092 kg, on land area 0,5-1 Ha are 5.263,22 kg and 

4.594,52 kg, on land area >1 Ha are 3.879 kg and 3.430,6 kg. The average total income per 

hectare where before and after climate change on land area <0,5 Ha Rp. 88.700.000 and Rp 

81.200.000, on a land area of 0,5-1 Ha Rp. 69.057.000 and Rp. 64.692.000, on a land area of 

>1 Ha Rp. 38.500.000 and Rp. 35.879.000. Test results average difference in production and 

income of red chili before climate change and after the occurrence of climate change 

significantly different. Social conditions among farmers indicates that farmers are sharing 

information regarding the cultivation of red chili farming. There are no of innovation adoption 

is offered so that the farmers could only surrender the red chili with a production decreased, it 

can be concluded that production and farmer’s income decreased and social-economic change. 

Keywords: Climate changes, Production, Income, Red Chili Farmers, Socio-economic 

 

ABSTRAK 

Perubahan iklim terjadi dikarenakan adanya perubahan dari unsur-unsur iklim seperti kecepatan 

angin, kelembapan udara, suhu, dan curah hujan. Salah satu sektor pertanian yang terkena 

dampak dari perubahan iklim yaitu subsektor hortikultura pada tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L) yang merupakan salah satu komoditas unggulan di Dusun Sumberbendo. Sebelum 

perubahan iklim (tahun 2012-tahun 2013) dan sesudah perubahan iklim (tahun 2014-tahun 

2015) terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari unsur iklim kecepatan angin, curah hujan, 

dan kelembaban. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan petani terhadap 

perubahan iklim, menganalisis dampak perbedaan produksi sebelum dan sesudah perubahan 

iklim, menganalisis dampak perbedaan pendapatan petani sebelum dan sesudah perubahan 
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iklim, menganalisis sosial ekonomi sebelum dan sesudah perubahan iklim. Penelitian ini 

dilakukan di Dusun Sumberbendo, Desa Kucur, Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil analisis, 

bahwa petani cabai merah mendapatkan pengetahuan mengenai adanya perubahan iklim dari 

televisi sebanyak 21 orang. Rata-rata produksi per Ha sebelum dan sesudah perubahan iklim 

pada luas lahan <0,5 Ha yaitu 8.210,21 kg dan 7.092 kg, luas lahan 0,5-1 Ha yaitu 5.263,22 kg 

dan 4.594,52 kg, luas lahan >1 Ha yaitu 3.879 kg dan 3.430,6 kg. Rata-rata pendapatan per Ha 

sebelum dan sesudah perubahan iklim dengan luas lahan <0,5 Ha yaitu Rp. 88.700.000 dan Rp 

81.200.000, luas lahan 0,5-1 Ha yaitu Rp. 69.057.000 dan Rp. 64.692.000, luas lahan >1 Ha 

yaitu Rp. 38.500.000 dan Rp. 35.879.000. Hasil uji beda rata-rata pada produksi dan pendapatan 

cabai merah sebelum terjadinya perubahan iklim dan sesudah terjadinya perubahan iklim yaitu 

adanya perbedaan secara nyata. Kondisi sosial antar petani saling berbagi informasi mengenai 

budidaya usahatani cabai merah. Tidak adanya adopsi inovasi yang ditawarkan sehingga para 

petani cabai merah hanya bisa pasrah dengan hasil produksi yang menurun, dapat disimpulkan 

bahwa produksi dan pendapatan petani cabai merah mengalami penurunan dan aspek sosial 

ekonomi yang berubah. 

 

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Produksi, Pendapatan, Petani Cabai Merah 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perubahan iklim terjadi dikarenakan adanya perubahan dari unsur-unsur iklim seperti 

angin, kelembapan udara, suhu, dan curah hujan (Tjasyono, 2004). Perubahan iklim yang ada 

saat ini dan yang akan datang dapat disebabkan bukan hanya oleh peristiwa alam melainkan 

juga karena berbagai aktivitas manusia. Perubahan iklim akan mengancam sektor pertanian yang 

berkaitan dengan ketahanan pangan dan nantinya akan berdampak bagi manusia maupun 

tanaman. Dampak perubahan iklim memberikan pengaruh yang cukup signifikan di berbagai 

sektor termasuk sektor pertanian yang nantinya terkait dengan produksi dan pendapatan 

masyarakat sekitar melalui usahatani. Salah satu sektor pertanian yang terkena dampak dari 

perubahan iklim yaitu subsektor hortikultura. terdapat juga komoditas pertanian hortikultura 

khususnya sayuran yang masih belum bisa meningkatkan pendapatan petani yaitu pada 

komoditas cabai merah. Komoditas sayuran yaitu cabai merah (Capsicum annum L) merupakan 

salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai peranan sebagai pemenuhan kebutuhan gizi 

masyarakat. 

Curah hujan yang fluktuatif dan peningkatan kecepatan angin yang menyebabkan 

penurunan kuantitas dan kualitas produk pertanian. Salah satunya penurunan pada tanaman 

cabai merah yang lebih banyak diakibatkan oleh perubahan iklim dan hama penyakit, karena 

komoditas ini termasuk rentan terhadap serangan hama penyakit, dan adanya kemunduran dalam 

hal penerapan teknologi budidaya. Mayoritas masyarakat di Dusun Sumberbendo, Desa Kucur, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang menanam komoditas cabai yang menjadi komoditas 

unggulan. Jenis cabai yang ditanama diantaranya cabai merah, cabai rawit, dan cabai hijau. Tiga 

jenis cabai tersebut, hanya cabai merah yang mengalami penurunan produksi yang diakibatkan 

dari dampak perubahan iklim. Akibat adanya perubahan iklim yang terjadi, tidak sedikitnya 

petani yang mengalami kerugian karena produksi tanaman cabai merah mengalami penurunan. 

Penurunan produksi tanaman cabai merah disebabkan karena curah hujan dan kecepatan angin 

yang terus menurun. Menurut Tjasyono (2004), kecepatan angin merupakan perantara dalam 

penyebaran tepung sari yang diperlukan dalam suatu tanaman, tetapi angin yang kencang dapat 

mengganggu aktivitas penyerbukan oleh serangga. 
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Penyebaran tepung sari merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan unsur kecepatan 

angin. Penurunan produksi cabai merah ini diakibatkan dari terjadinya perubahan iklim di 

Kabupaten Malang. Hal ini diartikan bahwa rata-rata suhu, curah hujan dan kecepatan angin 

masih belum sesuai dengan syarat tumbuh tanaman cabai merah dimana kebutuhan tanaman 

cabai merah untuk suhu yaitu antara 24-270C, kelembaban yaitu 70-80 persen, dan pada unsur 

curah hujan yang dibutuhkan sekitar 50 – 105 mm/perbulan (Syukur, 2012), sedangkan untuk 

kecepatan angin dibutuhkan angin semilir yaitu 10-20 km/jam (Warsino dan Kres, 2010). 

Sebelum perubahan iklim (tahun 2012-tahun 2013) dan sesudah perubahan iklim (tahun 2014-

tahun 2015) terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari unsur iklim kecepatan angin, curah 

hujan, dan kelembaban. Perbedaan yang cukup signifikan inilah yang menjadikan patokan 

sebelum perubahan iklim dan sesudah perubahan iklim.  

Mengingat dampak perubahan iklim yang terjadi di sektor pertanian pada subsektor 

hortikultura maka perlu dilakukan kajian yang mendalam, khususnya terhadap penelitian yang 

terkait dengan topik dampak perubahan iklim terhadap produksi dan pendapatan petani cabai 

merah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Sumberbendo, Desa Kucur, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang dengan pertimbangan pada Dusun Sumberbendo merupakan salah satu 

penghasil cabai di Kabupaten Malang dan salah satu komoditas unggulan di Dusun 

Sumberbendo yaitu cabai. Komoditas cabai merah yang mengalami dampak perubahan iklim 

sebelum dan sesudah terjadinya perubahan iklim, sehingga berdampak juga terhadap komoditas 

yang ada di wilayah tersebut salah satunya komoditas cabai merah. 

Responden dalam penelitian ini merupakan petani cabai merah. Penentuan responden 

dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling dimana setiap unit populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel, menggunakan metode 

Stratified Random Sampling yaitu pengambilan sampel dari suatu populasi yang telah terbagi 

menjadi beberapa strata. Penggunaan pengambilan sampel dengan alasan luas lahan yang 

dimiliki masing-masing petani cabai merah berbeda-beda. Jumlah petani cabai merah di Dusun 

Sumberbendo yaitu sebanyak 100  orang. Petani distrata terlebih dahulu kemudian untuk 

menentukan jumlah sampel dapat menggunakan rumus Slovin dengan batas kesalahan yang 

ditolerir sebesar 10%, maka didapatkan jumlah sampel petani yaitu 50 orang. Penentuan jumlah 

sampel menggunakan cara Uniform Sampling Fraction (Proportional) dimana dari setiap strata 

akan diambil sampel dalam proporsi yang sesuai dengan kenyataan. 

A. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan secara akurat tentang 

fakta-fakta serta hubungannya dengan fenomena di daerah penelitian. Penelitian deskriptif ini 

bertujuan untuk mempermudah peneliti di dalam menjelaskan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan kuisioner, untuk mendeskripsikan karakteristik dan demografi lokasi 

penelitian, responden yang diteliti yang berkaitan dengan penelitian usahatani cabai merah.  
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2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab pada tujuan pertama yaitu tentang 

pengetahuan petani cai merah terhadap adanya perubahan iklim. Variabel yang digunakan dan 

diteliti dengan menggunakan metode analisis ini yaitu suhu, curah hujan, kelembaban, dan 

kecepatan angin. hasil data dari masing-masing variabel akan ditentukan dengan cara 

penggolongan jawaban, menghitung persentase, dan mendeskripsikan hasil data. 

3. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Total Biaya Produksi 

Biaya produksi terdapat dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pajak lahan, sewa lahan dan biaya penyusutan. Biaya variabel yang 

digunakan adalah biaya pupuk, biaya bibit, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja. Rumus total 

biaya yaitu: 

TC = TFC + TVC 

b. Analisis Penerimaan Usahatani  

Penerimaan total merupakan hasil perkalian antara harga (P) dengan kuantitas (Q). Rumus 

penerimaan total adalah: 

TR = P x Q 

c. Analisis Pendapatan Usahatani 

Pendapatan usahatani merupakan ukuran keuntungan usahatani cabai yang didapatkan. 

Rumus pendapatan usahatani adalah: 

π = TR – TC 

d. Analisis Uji Beda Rata-rata 

Uji beda rata-rata digunakan untuk membandingkan antara hasil produksi dan pendapatan 

usahatani cabai merah yang diperoleh petani sebelum perubahan iklim dengan sesudah 

perubahan iklim. Menurut Purwoto (2007) metode analisis uji beda rata-rata digunakan untuk 

menganalisis dua perbedaan, yaitu: 

1) Perbedaan antara produksi usahatani cabai merah sebelum adanya perubahan iklim dengan 

produksi usahatani cabai merah sesudah adanya perubahan iklim. Analisis statistik dengan 

menggunakan uji beda rata-rata yaitu sebagai berikut: 

a) Perumusan hipotesis statistik 

H0 : µ1 ≤ µ2 = tidak terdapat perbedaan pada nilai rata-rata produksi usahatani cabai merah 

sebelum perubahan iklim dengan nilai rata-rata produksi usahatani 

cabai merah sesudah perubahan iklim. 

H1 : µ1 > µ2  = terdapat perbedaan pada nilai rata-rata produksi usahatani cabai merah 

sebelum perubahan iklim dengan nilai rata-rata produksi usahatani 

cabai merah sesudah adanya perubahan iklim.   

Dimana: 

µ1 = Nilai rata-rata produksi usahatani cabai merah sebelum perubahan iklim.   

µ2 = Nilai rata-rata produksi usahatani cabai merah sesudah perubahan iklim. 

b) Taraf kepercayaan 95% atau α = 0,05 

c) Pengujian Hipotesis 

Sebelum mencari t hitung terlebih dahulu mencari nilai varian produksi usahatani cabai 

merah sebelum dan sesudah perubahan iklim dengan rumus:  𝑆12 =  ∑(𝑋𝑖 − 𝑋1̅̅ ̅)2(𝑛1 − 1)  



Aprilliza Naura – Dampak Perubahan Iklim Terhadap Produksi.......................................................  

JEPA, ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (e) 

151 

𝑆22 =  ∑(𝑋𝑖 −  𝑋2̅̅ ̅)2(𝑛2 − 1)  

Dimana: 𝑆12  = Nilai varian dari produksi usahatani cabai merah sebelum perubahan iklim. 𝑆22  = Nilai Varian dari produksi usahatani cabai merah sesudah perubahan iklim. 

Xi   = Contoh ke-i 

X1 = Rata-rata hitung untuk sampel produksi usahatani cabai merah sebelum perubahan 

iklim. 

X2  = Rata-rata hitung untuk sampel produksi usahatani cabai merah sesudah perubahan 

iklim. 

n1  = Jumlah sampel dari petani cabai merah sebelum perubahan iklim. 

n2  = Jumlah sampel dari petani cabai merah sesudah perubahan iklim. 

Setelah S1 dan S2 diketahui, dilanjutkan dengan uji F dengan rumus yaitu sebagai berikut: F hit = 𝑆12𝑆22 

Dengan kaidah pengujian: 

1. Bila Fhitung > Ftabel (0,05 ; n1 - 1, n2 - 1) berarti varian berbeda nyata, sehingga untuk menguji 

hipotesis digunakan uji t dengan menggunakan rumus: 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅  √(𝑆12𝑛1 +  𝑆22𝑛2) 

2. Bila Fhitung < Ftabel (0,05 ; n1 - 1, n2 - 1) berarti varian sama, sehingga untuk menguji hipotesis 

menggunakan rumus:    𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  𝑋1̅̅ ̅ −  𝑋2̅̅ ̅  √(𝑆2(𝑆12𝑛1 +  𝑆22𝑛2)) 

  𝑆2  =  (𝑛1 − 1) 𝑆12 + (𝑛2 − 1)𝑆22(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1)  

Dengan ketentuan yaitu sebagai berikut: 

a. Bila thitung > ttabel (0,05 ; n1 + n2 -2) maka terima H1 dan tolak Ho artinya terdapat 

perbedaan yang  nyata. 

b. Bila thitung < ttabel (0,05 ; n1 + n2 - 2) maka terima Ho dan tolak H1 artinya tidak terdapat 

perbedaan yang  nyata. 

2) Perbedaan pendapatan usahatani cabai merah antara usahatani sebelum adanya perubahan 

iklim dan sesudah adanya perubahan iklim. Analisis statistik dengan menggunakan uji beda 

rata-rata yaitu sebagai berikut: 

a) Perumusan hipotesis statistik 

H0 : µ1 ≤ µ2  = tidak terdapat perbedaan pada nilai rata-rata pendapatan usahatani cabai 

merah sebelum perubahan iklim dengan nilai rata-rata pendapatan 

usahatani cabai merah sesudah perubahan iklim. 
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H1 : µ1 > µ2  =    terdapat perbedaan pada nilai rata-rata pendapatan usahatani cabai merah 

sebelum perubahan iklim dengan nilai rata-rata pendapatan usahatani 

cabai merah sesudah perubahan iklim.   

Dimana: 

µ1 = Nilai rata-rata pendapatan usahatani cabai merah sebelum perubahan iklim.  

µ2  = Nilai rata-rata pendapatan usahatani cabai merah sesudah perubahan iklim. 

b) Taraf kepercayaan 95% atau α = 0,05 

c) Pengujian Hipotesis 

Sebelum mencari t hitung terlebih dahulu mencari nilai varian pendapatan usahatani cabai 

merah sebelum dan sesudah perubahan iklim dengan rumus:  𝑆12 =  ∑(𝑋𝑖 − 𝑋1̅̅ ̅)2(𝑛1 − 1)  𝑆22 =  ∑(𝑋𝑖 −  𝑋2̅̅ ̅)2(𝑛2 − 1)  

Dimana: 𝑆12  = Nilai varian dari pendapatan usahatani cabai merah sebelum perubahan iklim. 𝑆22  = Nilai varian dari pendapatan usahatani cabai merah sesudah perubahan iklim. 

Xi    = Contoh ke-i 

X1 = Rata-rata hitung untuk sampel pendapatan usahatani cabai merah sebelum perubahan 

iklim. 

X2 = Rata-rata hitung untuk sampel pendapatan usahatani cabai merah sesudah perubahan 

iklim. 

n1  = Jumlah sampel dari petani cabai merah sebelum perubahan iklim. 

n2  = Jumlah sampel dari petani cabai merah sesudah perubahan iklim. 

Setelah S1 dan S2 diketahui, dilanjutkan dengan uji F dengan rumus yaitu sebagai berikut: F hit = 𝑆12𝑆22 

Dengan kaidah pengujian: 

1. Bila Fhitung > Ftabel (0,05 ; n1 - 1, n2 - 1) berarti varian berbeda nyata, sehingga untuk menguji 

hipotesis digunakan uji t dengan menggunakan rumus: 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅  √(𝑆12𝑛1 +  𝑆22𝑛2) 

2. Bila Fhitung < Ftabel (0,05 ; n1 - 1, n2 - 1) berarti varian sama, sehingga untuk menguji hipotesis 

menggunakan rumus:    𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =   𝑋1̅̅ ̅ −  𝑋2̅̅ ̅  √(𝑆2(𝑆12𝑛1 +  𝑆22𝑛2)) 

 𝑆2  =  (𝑛1 − 1) 𝑆12 + (𝑛2 − 1)𝑆22(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1)  

 

Dengan ketentuan yaitu sebagai berikut: 



Aprilliza Naura – Dampak Perubahan Iklim Terhadap Produksi.......................................................  

JEPA, ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (e) 

153 

a. Bila thitung > ttabel (0,05 ; n1 + n2 -2)  maka terima H1 dan tolak Ho artinya terdapat 

perbedaan yang  nyata. 

Bila thitung < ttabel (0,05 ; n1 + n2 -2) maka terima Ho dan tolak H1 artinya tidak terdapat perbedaan 

yang  nyata.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengetahuan Petani Terhadap Dampak Perubahan Iklim 

Tabel 1. Sumber Pengetahuan Petani Cabai Merah Terhadap Adanya Perubahan Iklim. 

No. Sumber Pengetahuan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1. Televisi 21 42 

2. Penyuluhan 16 32 

3. Pengalaman Sendiri 13 26 

Total 50 100 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Berdasarkan data yang tersaji dapat diketahui bahwa mayoritas petani cabai merah 

mendapatkan pengetahuan atau informasi mengenai adanya perubahan iklim bersumber dari 

televisi sebanyak 21 orang dengan persentase 42%. Hal ini dikarenakan sebagian besar dari 

petani cabai merah di Dusun Sumberbendo, Desa Kucur memiliki televisi di setiap rumah petani. 

Jadi, sumber informasi mengenai perubahan iklim yang didapatkan dari televisi yaitu informasi 

dari berita-berita yang muncul diberbagai stasiun televisi. Sedangkan petani yang mendapatkan 

sumber informasi dari penyuluhan yaitu sebesar 16 orang dengan persentase 32% dan selain itu 

petani yang mendapatkan informasi tentang perubahan iklim dari pengalaman sendiri yaitu 

sebanyak 13% dengan persentase 26%. 

2. Produksi Cabai Merah 

Tabel 2. Rata-rata Produksi Per Hektar Tahun 2012-2015 Usahatani Cabai Merah di Dusun 

Sumberbendo. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Keterangan 

Tahun 

Sebelum Sesudah 

2012 2013 2014 2015 

<0,5 Produksi (Kg) 8.414,55 8.006 7.328 6.856 

0,5-1 Produksi (Kg) 5.378 5.148 4.736 4.453 

>1 Produksi (Kg) 3.961 3.797 3.511 3.350 

Sumber: Data primer diolah, 2016. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata produksi cabai merah per 

hektarnya dari sebelum perubahan iklim dan sesudah perubahan iklim mengalami penurunan. 

Rata-rata produksi sebelum perubahan iklim pada luas lahan <0,5 Ha yaitu 8.210,27 kg dan saat 

sesudah perubahan iklim menjadi 7.092 kg, sedangkan untuk luas lahan antara 0,5-1 Ha pada 

sebelum perubahan iklim mempunyai rata-rata produksi sebanyak 5.263 kg dan sesudah 

perubahan iklim menjadi 4.594,5 kg. Luas lahan >1 Ha saat sebelum perubahan iklim memiliki 

rata-rata produksi sebanyak 3.879 kg dan sesudah perubahan ikllim menjadi 3.430,5 kg. 

Perbedaan produksi per hektar setiap tahunnya disebabkan karena adanya perubahan unsur iklim 

yang tidak menentu atau selalu berubah-ubah.  



JEPA, 2 (2), 2018: 147-158 

 

JEPA, ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (e) 

154 

3. Pendapatan Usahatani Cabai Merah 

Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Tahun 2012-2015 Usahatani Cabai Merah di Dusun 

Sumberbendo. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Keterangan 

Tahun 

Sebelum Sesudah 

2012 2013 2014 2015 

<0,5 

Penerimaan (TR) 

Biaya Total (TC) 

Total Pendapatan (Rp) 

Konversi Pendapatan 

per Ha (Rp/Ha) 

33.332.105 

8.856.639 

24.475.466 

90.487.929 

33.154.211 

9.612.747 

23.541.463 

86.833.838 

32.751.316 

10.354.005 

22.397.311 

82.486.213 

32.559.211 

10.838.542 

21.720.668 

79.868.892 

0,5-1 

Penerimaan (TR) 

Biaya Total (TC) 

Total Pendapatan (Rp) 

Konversi Pendapatan 

per Ha (Rp/Ha) 

64.462.826 

16.693.815 

47.769.011 

70.475.894 

63.951.304 

18.249.967 

45.701.337 

67.638.968 

63.571.739 

19.329.765 

44.241.974 

65.497.673 

63.093.478 

19.958.400 

43.135.078 

63.886.055 

>1 

Penerimaan (TR) 

Biaya Total (TC) 

Total Pendapatan (Rp) 

Konversi Pendapatan 

per Ha (Rp/Ha) 

83.303.125 

27.558.987 

55.744.137 

39.155.724 

83.026.875 

29.445.025 

53.581.850 

37.782.835 

82.678.125 

31.047.912 

51.630.212 

36.437.063 

82.454.375 

32.472.312 

49.982.062 

35.320.860 

Sumber: Data primer diolah, 2016. 

Berdasarkan data tabel pendapatan, diketahui bahwa rata-rata total pendapatan yang 

diterima mengalami penurunan. Total pendapatan pada luas lahan <0,5 Ha sebesar Rp. 

24.008.465 saat sebelum perubahan iklim dan Rp. 22.058.990 saat sesudah perubahan iklim, 

sedangkan untuk luas lahan antara 0,5-1 Ha rata-rata total pendapatan sebelum perubahan iklim 

sebesar Rp. 46.735.174 dan sesudah perubahan iklim mengalami penurunan sebesar Rp. 

43.688.526, rata-rata total pendapatan sebelum perubahan iklim dengan luas lahan >1 Ha yaitu 

Rp. 54.662.994 dan sesudah perubahan iklim menurun hingga Rp. 50.806.137. Hal ini 

dikarenakan penerimaan yang didapatkan mengalami penurunan juga meskipun total biaya 

produksi mengalami kenaikan. Rata-rata konversi pendapatan per Ha sebelum perubahan iklim 

dengan luas lahan <0,5 Ha yaitu sebesar Rp. 88.660.884 dan konversi total  pendapatan sesudah 

perubahan iklim yaitu Rp. 81.177.553, konversi total pendapatan dengan luas lahan 0,5-1 Ha 

sebesar Rp. 69.057.431 saat sebelum perubahan iklim dan menurun menjadi Rp. 64.691.864 

saat sesudah perubahan iklim. Luas lahan >1 Ha konversi total pendapatan sebesar Rp. 

38.469.280 pada sebelum perubahan iklim dan menurun menjadi Rp. 35.878.962 pada sesudah 

perubahan iklim. 
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4. Analisis Uji Beda Rata-rata 

a. Analisis Uji Beda Rata-rata Produksi 

Tabel 4. Hasil Uji T-test Rata-rata Produksi Cabai Merah Per Ha Sebelum dan Sesudah 

Terjadinya Perubahan Iklim. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Variabel Rata-rata (Kg) thitung ttabel Sig. Keterangan 

0,5 

Produksi Sebelum 

Perubahan Iklim 
8.210,21 

12,534 2,1009 0,000 
Ada 

Perbedaan Produksi Setelah  

Perubahan Iklim 
7.092 

0,5-1 

Produksi Sebelum 

Perubahan Iklim 
5.263,22 

22,001 2,0739 0,000 
Ada 

Perbedaan Produksi Setelah  

Perubahan Iklim 
4.594,52 

>1 

Produksi Sebelum 

Perubahan Iklim 
3.879 

9,060 2,3646 0,000 
Ada 

Perbedaan Produksi Setelah  

Perubahan Iklim 
3.430,6 

Sumber: Data primer diolah, 2016. 

Berdasarkan data tabel 18, maka dapat dilihat bahwa taraf signifikansi yang digunakan 

disini yaitu sebesar 0,05 atau 5% dengan derajat kebebasannya untuk luas lahan <0,5 Ha yaitu 

18, luas lahan 0,5-1 Ha yaitu 22, dan untuk luas lahan >1 Ha yaitu 7. Hasilnya didapatkan untuk 

luas lahan <0,5 Ha nilai thitung > ttabel (12,534>2,1009) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 

taraf signifikansinya (α = 0,05) yaitu 0,000<0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menandakan bahwa produksi cabai merah sebelum terjadinya perubahan iklim dan produksi 

sesudah terjadinya perubahan iklim yaitu adanya perbedaan secara nyata. 

b. Analisis Uji Beda Rata-rata Pendapatan 

Tabel 5. Hasil Uji T-test Rata-rata Pendapatan Cabai Merah Per Ha Sebelum dan Sesudah 

Terjadinya Perubahan Iklim. 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Variabel Rata-rata (Rp) thitung ttabel Sig. Keterangan 

0,5 

Pendapatan Sebelum 

Perubahan Iklim 
88.700.000 

10,300 2,1009 0,000 
Ada 

Perbedaan Pendapatan Setelah  

Perubahan Iklim 
81.200.000 

0,5-1 

Pendapatan Sebelum 

Perubahan Iklim 
69.057.000 

7,698 2,0739 0,000 
Ada 

Perbedaan Pendapatan Setelah  

Perubahan Iklim 
64.692.000 

>1 

Pendapatan Sebelum 

Perubahan Iklim 
38.500.000 

5,573 2,3646 0,001 
Ada 

Perbedaan Pendapatan Setelah  

Perubahan Iklim 
35.879.000 

Sumber: Data primer diolah, 2016. 
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Berdasarkan data tabel uji T-test, dapat dilihat bahwa hasil nilai thitung > ttabel 

(10,300>2,1009) pada luas lahan <0,5 Ha dan nilai signifikansinya lebih kecil dari taraf 

signifikansinya (α = 0,05) yaitu 0,000<0,05 dimana derajat kebebasan masih sama seperti di 
produksi cabai merah sebelum dan sesudah terjadinya perubahan iklim yaitu untuk luas lahan 

0,5 Ha sebesar 18, luas lahan 0,5-1 Ha yaitu 22, dan luas lahan >1 Ha yaitu 7, maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini menandakan bahwa pendapatan cabai merah sebelum terjadinya 

perubahan iklim dan pendapatan sesudah terjadinya perubahan iklim yaitu adanya perbedaan 

secara nyata. 

5. Analisis Sosial Ekonomi Petani Cabai Merah 

a. Interaksi Antar Petani Cabai Merah 

Interaksi antara petani satu dengan petani lainnya saling berbagi informasi mengenai 

budidaya usahatani cabai merah mulai dari jenis hama penyakit yang menyerang tanaman 

budidaya dan pestisida yang cocok untuk membasmi hama dan penyakit, kemudian saling tukar 

informasi tentang harga cabai merah saat panen.  

b. Interaksi Antara Petani Cabai Merah dengan Penyuluh 

Petugas Penyuluh Lapang (PPL) jarang mengadakan pertemuan lagi dimana yang biasanya 

pertemuan diadakan sebulan dua kali, sekarang hanya sebulan sekali bahkan selama sebulan itu 

tidak diadakan pertemuan sama sekali. Jadi interaksi antara petani dengan PPL dirasa semakin 

menurun atau kurang untuk mengadakan pertemuan. 

c. Adopsi Inovasi 

Tidak adanya suatu bentuk inovasi yang ditawarkan di dusun ini sehingga para petani cabai 

merah hanya bisa pasrah dengan hasil produksi yang setiap tahun menurun. Para petani hanya 

bisa berdoa kepada yang Maha Kuasa dengan harapan untuk produksi selanjutnya dapat 

meningkat dan mendapatkan hasil yang bagus.  

d. Kondisi Ekonomi Petani Cabai Merah 

Kondisi ekonomi petani cabai merah yang masih dalam kategori rendah dimana pendapatan 

yang diterima petani setiap mengalami penurunan. Menurunnya pendapatan juga dikarenakan 

faktor dari jumlah produksi cabai merah yang menurun dan harga cabai merah di tingkat petani 

yang masih rendah. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Pengetahuan yang didapatkan petani cabai merah terhadap adanya perubahan iklim paling 

banyak yaitu bersumber dari televisi sebanyak 21 orang dengan persentase 42%, kemudian 

disusul dengan sumber pengetahuan yang berasal dari penyuluh sebanyak 16 orang dengan 

persentase 32%, dan yang terakhir yaitu sumber pengetahuan yang berasal dari pengalaman 

pribadi sebanyak 13 orang yang memiliki persentase 26%.  

2. Rata-rata produksi per Ha pada luas lahan <0,5 Ha sebelum perubahan iklim yaitu sebanyak 

8.210,21 kg dan sesudah perubahan iklim yaitu sebanyak 7.092 kg, sedangkan untuk luas 

lahan 0,5-1 Ha rata-rata produksi per Ha sebelum dan sesudah perubahan iklim yaitu 

5.263,22 kg menjadi 4.594,52 kg, untuk luas lahan >1 Ha rata-rata produksi per Ha sebelum 

dan sesudah perubahan iklim yaitu 3.879 kg menjadi 3.430,6 kg. Penurunan produksi 

tersebut disebabkan oleh perubahan iklim yang tidak menentu. 
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3. Rata-rata pendapatan per Ha dengan luas lahan <0,5 Ha saat sebelum perubahan iklim yaitu 

sebesar Rp. 88.700.000 dan setelah perubahan iklim yaitu menurun menjadi Rp 81.200.000, 

sedangkan untuk luas lahan 0,5-1 Ha memiliki rata-rata pendapatan per Ha sebelum dan 

sesudah perubahan iklim yaitu Rp. 69.057.000 menjadi Rp. 64.692.000, dan untuk luas lahan 

>1 Ha rata-rata pendapatan per Ha sebelum dan sesudah perubahan iklim yaitu Rp. 

38.500.000 menjadi Rp. 35.879.000. 

4. Kondisi sosial dari interaksi antar petani, interaksi antara petani dengan penyuluh, dan adopsi 

inovasi. Interaksi antar petani, selalu berbagi informasi mengenai budidaya usahatani cabai 

merah. Interaksi antara petani dengan penyuluh juga penting, biasanya perkumpulan 

diadakan oleh petugas penyuluh sebulan dua kali. Sekarang hanya sebulan sekali bahkan 

tidak diadakan pertemuan sama sekali. Jadi interaksi antara petani dengan PPL dirasa 

semakin menurun. Tidak adanya suatu adopsi inovasi yang ada di dusun ini sehingga para 

petani cabai merah hanya bisa pasrah dengan hasil produksi yang setiap tahun yang 

mengalami penurunan. Kondisi ekonomi petani cabai merah yang masih dalam kategori 

rendah dimana dapat terlihat dari pendapatan yang diterima petani mengalami penurunan.  

Saran 

1. Petani cabai merah perlu untuk menambah dan memperluas wawasan pengetahuan mengenai 

adanya perubahan iklim yang berdampak terhadap tanaman cabai merah dengan diadakannya 

sekolah lapang yang mempelajari mengenai prakiraan iklim yang sedang terjadi yang mudah 

dimengerti oleh petani.  

2. Petani cabai merah perlu untuk bekerja sama mengadakan penyuluhan dari Badan 

Penyuluhan Pertanian secara intensif mengenai budidaya cabai merah dari memilih benih 

hingga kegiatan pasca panen. Petani juga di dalam mengatasi adanya perubahan iklim dapat 

melakukan pemasangan plastik di atas tanaman cabai merah sebagai atap agar tanaman cabai 

merah tidak cepat busuk saat hujan datang. 

3. Petani cabai merah untuk meningkatkan hasil pendapatan, maka petani harus mencari 

pekerjaan sampingan selain menjadi petani agar pendapatan yang diterima bisa lebih banyak 

dan cukup untuk kebutuhan sehari-hari. 

4. Petani perlu lebih aktif mencari tentang adopsi inovasi teknologi atau cara-cara baru yang 

dapat meningkatkan hasil produksi cabai merah. Petugas Penyuluh Lapang (PPL) diharapkan 

harus lebih giat untuk mengadakan pertemuan dengan para petani dan perlu untuk membantu 

memikirkan bagaimana agar hasil produksi cabai merah bisa meningkat. 
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